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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1.Latar Belakang Masalah 

Setiap perusahaan untuk meminimalisir kecurangan dalam hal keuangan dan pelaporan 

keuangan perusahaan atau untuk mengontrol kinerja karyawan, perusahaan membutuhkan 

auditor untuk melakukan audit (pemeriksaan) pada perusahaan tersebut, yang lebih spesifik 

perusahaan membutuhkan auditor internal, terutama bagi pemilik perusahaan yang jarang 

mengendalikan perusahaan secara langsung, pasti dia sangat membutuhkan audit internal 

untuk menjaga perusahaannya dari kecurangan oleh karyawannya atau pihak-pihak lain, 

walaupun tidak menjamin 100% tidak ada kecurangan, tetapi dengan adanya pemeriksaan  

internal akan meminimalisir atau mendeteksi kecurangan.  

Pengertian audit internal adalah Suatu aktivitas penilaian yang independen dalam suatu 

organisasi untuk menguji dan mengevaluasi aktivitas-aktivitas organisasi sebagai pemberi 

bantuan bagi manajemen. Audit internal juga adalah salah satu dari fungsi penilaian 

independen yang dibentuk dalam organisasi untuk menguji dan mengevaluasi kegiatan 

sebagai bentuk pemberian jasa kepada organisasi. 

Pengawasan Intern meliputi susunan organisasi dan semua metode serta ketentuan yang 

terkoordinir dan dianut dalam perusahaan untuk melindungi harta benda miliknya, 

memeriksan kecermatan dan seberapa jauh data akuntansi dapat dipercaya, meningkatkan 

efisiensi usaha dan mendorong ditaatinya kebijaksanaan perusahaan yang telah digariskan. 

Yang melakukan pengendalian internal adalah auditor internal. Auditor internal dipekerjakan 

oleh perusahaan untuk melakukan audit bagi manajemen. Tanggung jawab auditor internal 
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sangatlah beragam, tergantung pada pemberi kerja. Ada staff audit internal yang hanya terdiri 

atas satu atau dua karyawan yang melakukan audit ketaatan secara rutin. Staff audit internal 

lainnya mungkin terdiri atas lebih dari 100 karyawan yang memikul tanggung jawab yang 

berlainan, termasuk dibanyak bidang diluar akuntansi. Banyak juga audit internal yang 

terlibat dalam audit operasional atau memiliki keahlian dalam mengevaluasi sistem 

komputer. 

Pada saat sekarang masih ada yang menganggap sebelah mata terhadap profesi auditor 

internal, karena menganggap pemeriksaan auditor internal dalam perusahaannya tidaklah 

terlalu penting, mereka menganggap pemeriksaan oleh auditor eksternal sudah cukup, jadi 

pemeriksaan oleh auditor internal tidaklah perlu. Padahal sama dengan pemeriksaan auditor 

eksternal, pemeriksaan auditor internal jugalah penting dan bermanfaat, tidak akan sia-sia 

melakukan pemeriksaan oleh auditor internal, karena ada beberapa pengauditan yang hanya 

bisa dilakukan oleh auditor internal. 

Perhitungan harga pokok produksi dengan sangat baik, sangatlah penting karena harga 

pokok produksi merupakan awal dari perhitungan harga jual, jadi kalau dalam perhitungan 

harga pokok produk, telah salah maka ada kemungkinan penetapan harga jualnya pun juga 

akan salah bisa jadi harganya terlalu ketinggian bagi konsumen atau terlalu kerendahan bagi 

perusahaan yang membuat perusahaan tidak mendapatkan laba dari produk dia tersebut, jadi 

perhitungan harga pokok dengan baik dan cermat juga teliti sangat diperlukan agar tidak 

terjadi kesalahan. Harga pokok produksi merupakan komponen biaya yang langsung 

berhubungan dengan produksi. Penetapan harga pokok produksi memegang peranan yang 

sangat penting pada suatu perusahaan, sebab dari harga pokok dapat dibuat analisa rencana 

dan kekuatan pemasaran, penentuan harga jual dan penentuan nilai persediaan. Jadi harga 

pokok produksi sangatlah penting. 
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Harga pokok produksi adalah harga pokok yang ditentukan dimuka yang 

merupakan jumlah biaya yang seharusnya untuk membuat satuan -satuan produk 

atau membiayai proses produksi tertentu dibawah kondisi eknomi, efisiensi dan faktor-faktor 

lain tertentu biaya-biaya lain tersebut mengandung pengertian bahwa biaya yang ditentukan 

dimuka adalah pedoman dalam mengeluarkan biaya yang sesungguhnya. Seperti yang penulis 

uraikan diatas auditor internal sangatlah dibutuhkan dalam perusahaan, terlebih lagi pada saat 

perhitungan Harga Pokok Produksi, perusahaan membutuhkan auditor internal untuk 

melakukan audit, karena pada saat perhitungan harga pokok produk jadi bisa terjadi banyak 

kecurangan, oleh sebab itu dibutuhkan pemeriksaan oleh audit internal supaya jika ada 

kecurangan dalam hal perhitungan harga pokok produk jadinya atau kecurangan dalam bahan 

bakunya dan lain sebagainya bisa segera dilaporkan kepada pihak pimpinan perusahaan.  

Oleh karena pemeriksaan oleh auditor itu sangat penting dan bermanfaat bagi perusahaan, 

terutama yang perusahaan nya bisa dibilang perusahaan dalam skala besar, pasti auditor 

internal sangat dibutuhkan, dan juga supaya tidak ada kesalahan dalam pembuatan harga 

pokok, kalau salah maka bisa mempengaruhi perusahaan,  maka penulis mengambil judul 

“Pengaruh Penghitungan Biaya Kualitas Terhadap Penjualan Teh Walini pada PT 

Perkebunan nusantara VIII (persero)”. Untuk mengetahui seberapa pengaruhnya pemeriksaan 

internal oleh auditor internal di dalam perhitungan harga pokok produk dalam hal ini adalah 

Teh Walini. 

1.2.Identifikasi masalah. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat diklasifikasikan masalah sebagai berikut : 

1. Apakah biaya kualitas yang terdiri dari biaya pencegahan, biaya penilaian, biaya 

kegagalan internal, dan biaya kegagalan eksternal berpengaruh secara simultan 

terhadap penjualan perusahaan? 
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2. Apakan biaya kualitas yang terdiri dari biaya pencegahan, biaya penilaian, biaya 

kegagalan internal, dan biaya kegagaln eksternal berpengaruh secara parsial 

terhadap penjualan perusahaan? 

 

1.3.Maksud dan Tujuan penelitian 

Penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh data tentang biaya kualitas (cost of 

quality) serta penjualan pada perusahaan PT Perkebunan nusantara VIII sehingga dapat 

menjelaskan pengaruh keempat komponen biaya kualitas terhadap penjualan. 

Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui pengaruh biaya kualitas yang terdiri dari biaya pencegahan, biaya 

penilaian, biaya kegagalan internal dan biaya kegagalan eksternal secara simultan 

terhadap penjualan perusahaan. 

2. Mengetahui pengaruh biaya kualitas yang terdiri dari biaya pencegahan, biaya 

penilaian, biaya kegagalan internal dan biaya kegagalan eksternal. 

 

1.4.Kegunaan Penelitian  

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pada seluruh pihak yang 

tertarik dan yang berkepentingan dengan masalah biaya kualitas, baik bagi perusahaan, 

masyarakat kampus, dan masyarakat umum. Manfaat yang diberikan antara lain : 

a. Bagi penulis 

Penelitian ini dapat meningkatkan pengetahuan dan wawasan serta menerapkan 

pengetahuan teoritis yang diperoleh selama ini dibandingkan dengan aplikasinya pada 

praktek di lapangan. 
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b. Bagi perusahaan  

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi tambahan dan menjadi 

masukan, kesimpulan, dan evaluasi mengenai biaya kualitas dan komponen-

komponen di dalamnya serta pengaruhnya terhadap penjualan berkenaan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh penulis. 

c. Bagi peneliti dan pihak lain 

Penelitian ini dapat dijadikan referensi dan titik tolak bagi penelitian yang lebih luas 

dan mendalam, khususnya untuk mengkaji topik-topik yang berkaitan dengan masalah 

ini. 

1.5.Kerangka Pemikiran  

Setiap perusahaan selalu berusaha untuk mengembangkan perusahaannya. Hal ini 

menyebabkan perusahaan berdaya upaya agar tujuannya tercapai, yaitu keuntungan yang 

optimal. Keuntungan yang optimal ini dapat dicapai dengan dua cara, yaitu meningkatkan 

penjualan dan menurunkan biaya, seperti menjual produknya (barang maupun jasa) dengan 

kemasan yang dapat menarik daya minat konsumen. Namun hal itu tidak diimbangi dengan 

kualitas yang baik dari barang maupun jasa tersebut. 

Oleh karena itu, kualitas dari barang maupun jasa amatlah penting. Dalam 

pengambilan keputusan pembelian produk atau jasa tertentu, kualitas menjadi faktor utama 

yang dipertimbangkan oleh konsumen. 

Pada suatu perusahaan industri, kualitas yang baik dari produk yang dihasilkan sangat 

diperlukan. Hal ini merupakan salah satu cara untuk menarik minat calon konsumen untuk 

membeli produk tersebut. Untuk itu perusahaan perlu mengeluarkan biaya untuk menjaga dan 

meningkatkan kualitas dari produk tersebut. Biaya ini disebut juga dengan biaya kualitas 

yang sesuai dengan masing-masing fungsinya yaitu biaya pencegahan, biaya pengendalian, 

biaya kegagalan internal dan biaya kegagalan eksternal.  
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Kondisi yang mendorong berbagai perusahaan mengevaluasi kembali biaya-biaya 

kualitas antara lain : 

1. Meningkatkan biaya-biaya kualitas yang disebabkan meningkatnya bermacam-macam 

produk yang rumit dan membutuhkan ketelitian dan reliabilitas tunggi. 

2. Pengaruh dan pertumbuhan produk yang mempunyai siklus hidup panjang yang 

mengakibatkan tingginya biaya purna jual yang disebabkan kegagalan fungsi produk, 

kebutuhan suku cadang, biaya pemeliharaan, dan sebagainya. 

3. Untuk memudahkan ahli-ahli kualitas berkomunikasi dalam bahasa yang sama yaitu 

satuan mata uang. 

Perspektif atau image akan kualitas yang dipahami konsumen merupakan salah satu 

elemen utama dalam pertimbangan apakah konsumen yang bersangkutan akan membeli 

produk atau jasa tersebut atau tidak. Jadi perusahaan semakin dituntut untuk memberi 

perhatian atas kualitas barang atau jasa tersebut dalam rangka meningkatkan kepercayaan 

konsumen akan produk atau jasa, dan mengurangi kerugian perusahaan. 

Menurut Hansen dan Mowen (2000:44), manfaat penggunaan informasi biaya 

kualitas yang disajikan dalam laporan biaya kualitas mempunyai tujuan utama untuk 

meningkatkan dan memungkinkan ditetapkannya perencanaan, pengendalian, dan 

pengambilan keputusan manajemen. Contohnya, membuat program seleksi terhadap vendor 

atau supplier untuk pemilihan bahan mentah, manajer perlu mengukur biaya kualitastahun 

berjalan berdasarkan per komponen dan kategori biaya kualitas, mengukur adanya 

tambahan biaya sehubungan dengan program tersebut, dan pengukuran kemungkinan 

adanya penghematan untuk setiap komponen dan kategori biaya kualitas. Beberapa 

perusahaan menggunakan ukuran biaya kualitas sebagai indicator keberhasilan program 

perbaikan kualitas. 
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Berikut disajikan beberapa definisi mengenai biaya kualitas adalah sebagai berikut : 

1. Menurut Horngren, Foster, dan Datar (2000: 13) adalah biaya-biaya yang timbul 

untuk mencegah terjadinya mutu yang rendah atau biaya-biaya yang timbul karena 

terjadinya mutu yang rendah. 

2. Menurut Hansen dan Mowen (2000: 601) adalah biaya-biaya yang timbul karena 

kualitas yang rendah yang mungkin atau telah terjadi. 

Elemen atau aktivitas biaya kualitas meliputi biaya-biaya yang terjadi di perusahaan 

secara keseluruhan. Empat kategori biaya kualitas dapat dibedakan yang terdiri dari :  

1. Biaya Pencegahan  

Yaitu biaya yang timbul untuk mencegah dihasilkannya produk atau jasa yang tidak 

sesuai dengan standar yang ditetapkan, agar jangan sampai terjadi produk-produk 

cacat. 

2. Biaya Penilaian 

Yaitu biaya-biaya yang dibutuhkan dalam melakukan pengecekan dan usaha-usaha 

lain yang dilakukan untuk menjaga kualitas. 

3. Biaya Kegagalan Internal 

Yaitu biaya-biaya yang berhubungan dengan kesalahan yang ditemukan sebelum 

penyerahan produk itu ke pelanggan. Biaya-biaya ini tidak akan muncul apabila 

ditemukan kesalahan atau non-konformasi dalam produk sebelum pengiriman. 

4. Biaya kegagalan eksternal 

Yaitu biaya yang berhubungan dengan kesalahan dan non-konfirmasi yang ditemukan 

setelah produk itu diserahkan kepelanggan. Biaya ini tidak akan muncul apa bila tidak 

ditemukan kesalahan atau non-konfirmasi dalam produk setelah pengiriman. 

Pada saat biaya pencegahan dan biaya penilaian tinggi, maka dilain pihak biaya 

kegagalan internal dan biaya kegagalan eksternal jadi rendah. Perusahaan berusaha 

untuk mencapai tingkat kualitas yang optimal. Menurut pandangan moderen, tingkat 
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optimal biaya kualitas akan tercapai jika tidak ada produk yang rusak atau kerusakan 

nol. Yang dimaksut dengan konsep kerusakan nol ini adalah standar kinerja yang 

mengharuskan produk atau jasa yang diproduksi dan dijual sesuai dengan persyaratan 

kualitas, sehingga produk rusak dapat dikurangi dan biaya kualitas total dapat 

diturunkan. 

Bagi perusahaan yang brgerak dibidang manufaktur, produk berkualitas merupakan 

salah satu keunggulan yang diusahakan agar perusahaan menempati posisi yang bagus 

dalam persaingan global. 

Setiap konsumen selalu menuntut produk yang memiliki kualitas baik, sehingga 

konsumen dapat memperoleh kepuasan atas produk tersebut. Untuk melakukan 

pengendalian terhadap kualitas produk mulai dari proses produksi sampai produk ada 

di tangan konsumen, tentunya manajemen memerlukan suatu alat ukur kinerja. 

Dengan adanya pengendalian kualitas yang baik perusahaan dapat mengetahui adanya 

suatu kesalahan sedini mungkin pada proses produksi, sehingga dapat dihindari 

adanya produk cacat dan tidak sesui dengan standar perusahaan. 

Pengertian penjualan yang didefinisikan (Marwan, 1991), dalam artikel yang ditulis 

oleh Ridwan Iskandar Sudayat, SE adalah sebagai berikut : 

“suatu usaha yang terpadu untuk mengembangkan rencana-rencana strategis yang 

diarahkan pada usaha pemuasan kebutuhan dan keinginan pembeli, guna mendapatkan 

penjualan yang menghasilkan laba”. 

 Penjualan merupakan sumber hidup suatu perusahaan, karena dari penjualan dapat 

diperoleh laba serta suatu usaha memikat konsumen yang diusahakan untuk mengetahui daya 

tarik mereka sehingga dapat mengetahui hasil produk yang dihasilkan. 

 Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa jika perusahaan dapat meningkatkan dan 

mempertahankan kualitas dengan melakukan pengendalian, maka semakin besar 

kemungkinan untuk mengurangi jumlah produk yang berkualitas rendah/cacat yang 

dihasilkan sehingga perusahaan dapat mengurangi biaya kegagalan. Dengan demikian 

konsumen akan tetap selalu membeli produk atau jasa dari perusahaan pesaing. Hal ini akan 
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mengakibatkan peningkatan penjualan produk atau jasa. Untuk memberikan gambaran yang 

jelas mengenai tujuan perusahaan menetapkan biaya kualitas agar dapat meningkatkan 

penjualan perusahaan, maka paradigma penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 

Bagan Kerangka Pemikiran 

  

Berdasarkan uraian kerangka pemikiran tersebut diatas dapat di ambil hipotesis sebagi 

berikut: 

1. Terdapat pengaruh dari biaya kualitas yang terdiri dari biaya pencegahan, biaya 

penilaian, biaya kegagalan internal, dan biaya kegagalan eksternal secara simultan 

terhadap penjualan perusahaan. 

2. Terdapat pengaruh positif dari biaya pencegahan dan biaya penilaian serta pengaruh 

negatif dari biaya kegagalan internal dan biaya kegagalan eksternal secara parsial 

terhadap perusahaan. 
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1.6.Lokasi penelitian dan waktu penelitian  

 Penelitian ini rencanaya akan dilakukan di PT. Perkebunan Nusantara VII (persero) 

dijalan Sindang sirna No. 4 Bandung Jawa Barat Indonesia 40153, dan direncanakan waktu 

penelitian pada bulan Januari sampai dengan April 2014. 


